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A. Latar Belakang Masalah

Kematian dan kesakitan ibu masih merupakan masalah kesehatan yang

serius  di  negara  berkembang.Menurut  laporan  World  Health  Organization

(WHO) tahun 2014 Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 289.000 jiwa.

Beberapa  Negara  memiliki  AKI  cukup  tinggi  seperti  Afrika  Sub-Saharan

179.000  jiwa,  Asia  Selatan  69.000  jiwa,  dan  Asia  Tenggara  16.000  jiwa.

Angka kematian ibu di negara-negara Asia Tenggara yaitu Indonesia 190 per

100.000 kelahiran hidup, Vietnam 49 per 100.000 kelahiran hidup, Thailand

26 per 100.000 kelahiran hidup, Brunei 27 per 100.000 kelahiran hidup, dan

Malaysia 29 per 100.000 kelahiran hidup (WHO, 2014).

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012,

angka  kematian  ibu  di  Indonesia  masih  tinggi  sebesar  359  per  100.000

kelahiran hidup Angka ini  sedikit  menurun jika dibandingkan dengan SDKI

tahun 1991, yaitu sebesar 390 per 100.000 kelahiran hidup.AKI di Indonesia

masih  tinggi  dibandingkan  dengan  negara  ASEAN  lainnya.  Menurut  data

Survei  Demografi  Kesehatan  Indonesia  (SDKI)  2007,  AKI  di  Indonesia

menurun  dari  307/100.000  kelahiran  hidup  pada  tahun  2002  menjadi

228/100.000  kelahiran  hidup  pada  tahun  2007.  Sedangkan  target  yang

diharapkan berdasarkan Target global SDGs 2030 (Suitainable Development

Goals)  adalah  mengurangi  angka  kematian  ibu  hingga  di  bawah  70  per

100.000 kelahiran hidup,  mengakhiri  kematian bayi  dan balita  yang  dapat

dicegah,  dengan  seluruh  Negara  berusaha  menurunkan  Angka  Kematian

Neonatal setidaknya hingga 12 per 1.000 KH dan Angka Kematian Balita 25

per 1.000 KH, mengakhiri epidemi AIDS, tuberculosis, malaria  dan  penyakit
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